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REORIENTASI TUJUAN UTAMA PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN 

SOSIAL DALAM PERSPEKTIF GLOBAL 

Setelah saya membaca jurnal tentang judul diatas ternyata Kondisi pendidikan di 

Indonesia dalam keadaan yang memprihatinkan, jika dilihat dari kualitas dan 

tantangan global yang harus dihadapinya. Sebuah hasil survey yang dilakukan 

oleh The Political and economic Rick Consultancy (PERC), yang bermarkas di 

Hongkong. Hasil survei ini mencerminkan, betapa rendahnya kualitas pendidikan 

di Indonesia saat ini. 

Sebagai bangsa yang sedang berkembang, Indonesia perlu meningkatkan kualitas 

melalui pendidikan yang baik. Perbaikan dalam bidang pendidikan memerlukan 

usaha dan kerja keras untuk mencari strategi dan metode serta membangun 

paradigma pendidikan baru. Hal ini menjadi demikian karena masa depan di era 

global ini harus dihadapi dengan cara dan metode yang lain dari cara dan metode 

yang telah digunakan untuk menghadapi masa lampau. Sebagai konsekuensinya, 

membangun sektor pendidikan memerlukan political will yang kuat dari bangsa, 

dan dukungan yang kondusif diri keluarga dan masyarakat. Tanpa adanya political 

will dan komitmen yang kuat dari bangsa untuk membangun sektor pendidikan, 

cepat atau lambat, bangsa ini akan termarjinalisasi secara alami. 

Maka dari itu pendidikan IPS mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial - dan mungkin ditambah dengan disiplin ilmu 



lainnya - untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Arti mencapai 

tujuan yang lebih tinggi di sini, oleh Hasan (1996: 97) dijelaskan terkandung 

makna, bahwa tujuan yang harus dicapai pendidikan ilmu- ilmu sosial lebih luas 

dari pengembangan intelektual semata. Dalam istilah ini tergantung makna 

pengembangan keseluruhan kepribadian siswa berdasarkan apa yang dipandang 

baik oleh bangsa, masyarakat dan kebutuhan siswa. Keluasan tujuan itu dapat 

dicapai mengingat pendidikan ilmu-ilmu sosial adalah wahana pendidikan. 

Sebagai wahana pendidikan maka kepedulian yang paling utama adalah 

kepentingan bangsa, masyarakat, dan pribadi siswa. Oleh karena itu tujuan 

pendidikan ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu lainnya haruslah dikaitkan dengan 

fungsinya sebagai wahana pendidikan. Dengan itu tujuan pendidikan ilmu-ilmu 

sosial dapat dikelompokan dalam tiga kategori, yaitu : (1) pengembangan 

kemampuan intelektual siswa, (2) pengembangan kemampuan dan rasa tanggung 

jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa, dan (3) pengembangan diri siswa 

sebagai pribadi. 

Untuk tujuan yang pertama, yaitu pengembangan kemampuan intelektual, 

adalah tujuan yang ingin mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami 

disiplin ilmu sosial, kemampuan berpikir dalam disiplin ilmu-ilmu sosial, serta 

kemampuan prosesual dalam mencari informasi, mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan hasil temuan. 

Untuk tujuan yang kedua, yaitu pengembangan kemampuan dan rasa tanggung 

jawab sosial, adalah ingin mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab 

siswa sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu dalam tujuan ini 

dikembangkan pula kemampuannya, seperti berkomunikasi dengan anggota 

masyantkat lainnya, rasa tanggung jawab sebagai warga negara dan warga dunia, 

kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan bangsa. 

Tujuan yang ketiga, yaitu mengembangkan kepribadian siswa yang berkenaan 

dengan pengembangan sikap, nilai, norma, dan moral yang menjadi anutan siswa. 


